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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sarana dan prasarana transportasi di dalam suatu wilayah memegang peranan 
yang amat sangat penting dalam proses pembangunan wilayah tersebut baik dalam 
bidang ekonomi, sosial, budaya dan sebagainya. Kota Surakarta merupakan kota
yang sedang mengalami perkembangan di bidang, transportasi. Sehingga arana
dan prasarana transportasi yang baik semakin dibutuhkan seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat untuk mempermudah mobilitas 
mereka dalam memenuhinya. 
Permasalahan muncul seiring dengan bertambahnya kepadatan jumlah penduduk 
khususnya di Kota Surakarta. Karena setiap individu memiliki kebutuhan yang 
berbeda beda dan utnuk memenuhi kebutuhannya tersebut setiap individu akan 
melakukan pergerakan sehingga terjadi kemacetan karena pergerakan yang terjadi 
tidak seimbang dengan kapasitas prasarana yang tersedia.
Seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi masyarakat Indonesia
khususnya Kota Surakarta saat ini sudah dapat memilih moda transportasi apa 
yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhannya, mulai dari jalan raya , jalan 
rel atau jalur udara. Dari semua moda transportasi tersebut yang bsering 
menimbulkan masalah adalah moda jalan raya. Contohnya adalah masalah 
kemacetan. Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan 
terhentinya lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan 
melebihi kapasitas jalan. Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar, 
terutamanya yang tidak mempunyai transportasi publik yang baik atau memadai 
ataupun juga tidak seimbangnya kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk
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inilah biasanya sering sekali terjadi kemacetan. Hal itu disebabkan karena
simpang merupakan titik bertemunya beberapa pergerakan dari arah yang berbeda 
menuju suatu area yang sama yakni di pertengahan simpang. Untuk mengurangi 
kemacetan yang terjadi di simpang, maka diperlukan manajemen pada simpang. 
Selain mengurangi kemacetan, juga dapat meningkatkan kapasitas simpang dan 
meminimumkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
Diberbagai ruas jalan, permasalahan lalu lintas seperti yang telah disebutkan di 
atas yang sering menimbulkan masalah karena sukarnya melakukan pencegahan 
kecelakaan adalah pada simpang. Terdapat 2 jenis dasar simpang jalan dari segi 
pandangan untuk control kendaraan : simpang bersinyal dan simpang tak 
bersinyal (Edward K. Morlon, Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi).
Persimpangan yang sering terjadi kemacetan yaitu persimpangan jalan di kawsan 
gendengan dimana pada kawasan tersebut terdapat dua simpang yang berdekatan, 
yaitu simpang bersinyal pada Jalan Slamet Riyadi – Jalan Wahidin – Jalan Doktor 
Moewardi dan simpang tak bersinyal pada Jalan Doktor Moewardi – Jalan 
Kalitan. Pada kawasan tersebut terdapat sekolah, perkantoran, juga pusat 
perbelanjaan (mall) yang memicu adanya bangkitan pergerakan
Gambar 1.1.  Simpang Gendengan di Jalan Slamet Riyadi
3Gambar 1.2. Simpang Jalan Kalitan – Jalan Moewardi
Usaha untuk menyelesaikan permasalahan konflik lalu lintas diperlukan
suatu pembangunan sarana dan prasarana yang mendukung, terutama peningkatan
jaringan jalan, perencanaan persimpangan serta manajemen lalu lintas, diharapkan
dengan penataan sistem lalu lintas yang tertata dengan baik dapat mengurangi
permasalahan pada kedua persimpangan tersebut.
Gambar 1.3.  Peta Lokasi Simpang Berdekatan di Daerah Gendengan
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simpang bersinyal pada Jalan Slamet Riyadi – Jalan Wahidin – Jalan Doktor 
Moewardi dan simpang tak bersinyal pada Jalan Doktor Moewardi – Jalan Kalitan
pada kondisi eksisting. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah MKJI 
(Manual Kapasitas Jalan Indonesia) 1997
1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka diambil suatu rumusan masalah sebagai 
berikut:
1. Bagaimanakah kinerja simpang empat bersinyal Jalan Slamet Riyadi – Jalan 
Wahidin – Jalan Doktor Moewardi
2. Bagaimanakah kinerja simpang tiga tak bersinyal pada Jalan Doktor 
Moewardi – Jalan Kalitan
1.3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari
rumusan masalah yang ditetapkan, maka perlu adanya pembatasan terhadap
masalah yang ditinjau. Batasan-batasan masalah yang diambil dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Lokasi survei adalah simpang empat bersinyal Jalan Slamet Riyadi – Jalan 
Wahidin – Jalan Doktor Moewardi dan simpang tiga tak bersinyal pada Jalan 
Doktor Moewardi – Jalan Kalitan
2. Pelaksanaan waktu survei pada jam puncak pagi dan sore.
3. Kendaraan yang diamati adalah kendaraan berat, kendaraan ringan, sepeda 
motor dan kendaraan tak bermotor.
54. Pada perhitungan simpang tak bersinyal,  yang dihitung  yaitu kapasitas, 
tundaan, derajat kejenuhan (DS), dan peluang antrian.
5. Pada perhitungan simpang bersinyal, yang dihitung adalah kapasitas, panjang 
antrian (Queue Length/QL), jumlah kendaraan terhenti (Number of Stoped 
Vehicle/ Nsv), dan tundaan (Delay/D).
1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menghitung dan mengetahui kinerja simpang empat bersinyal Jalan Slamet 
Riyadi – Jalan Wahidin – Jalan Doktor Moewardi
2. Menghitung dan mengetahui kinerja simpang tiga tak bersinyal pada Jalan 
Doktor Moewardi – Jalan Kalitan
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat mengetahui tingkat kinerja simpang tak bersinyal dan simpang 
bersinyal. 
2. Hasil analisis kinerja simpang bisa digunakan sebagai masukan bagi 
instansi terkait dalam pembangunan prasarana yang sesuai untuk keadaan 
yang ada
3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai rekayasa 
lalu lintas khususnya yang berkaitan dengan kinerja simpang bersinyal dan tak 
bersinyal.
